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ABSTRACT

The low learning outcomes of students and the ineffectiveness of learning models
in science subjects make students less active in learning, which is the background
for the preparation of this study. This study aims to determine the effect of the two
stay two stray cooperative learning model on learning outcomes and student activity
in grade IV of UPTD SDN 1 Kedokanbunder. This study uses an experimental
method with a pretest posttest control group design. The population of the study
was all students of UPTD SDN 1 Kedokanbunder with a sampling technique using
random sampling. The research sample consisted of 60 students who were students
in grades IV A and |V B. Research data were collected through multiple choice tests
and observation sheets. Data analysis was carried out using the independent
sample t test with the help of SPSS. Based on the results of the study using
independent sam ple t, the calculated t, e > tigpie (9-542 > 2.001) and sig. (2-
tailed) 0.000 < 0.05 were obtained, so Hywas rejected and H, was accepted.
Meanwhile, the results of the independent sample t test on student activity showed
that the lower and upper values were each negative, namely lower = -0.875 and
upper = -0.205, while sig. (2-tailed) was 0.003 < 0.05, so it is said that the data in
the table above shows that H, is rejected and H, is accepted. Thus, it can be stated
that the cooperative model type two stay two stray can affect the learning outcomes
and student activity in class IV UPTD SDN 1 Kedokanbunder.

Keywords: cooperative learning model type two stay two stray, learning outcomes,
student activity

ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa dan kurang efektifnya model pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS membuat siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran
melatarbelakangi penyusunan penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray
terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa kelas IV UPTD SDN 1 Kedokanbunder.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain penelitian pretest
posstest control grup design. Populasi penelitian seluruh siswa UPTD SDN 1
Kedokanbunder dengan teknik pengambilan sampel menggunakan random
sampling. Adapun sampel penelitian berjumlah 60 siswa merupakan peserta didik
kelas IV A dan IV B. Data penelitian dikumpulkan melalui tes pilihan berganda dan
lembar observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji independent
sampel t test dengan bantuan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan uji independent sampel t diperoleh nilai  ty;yng > teaper (9.542 >
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2,001) dan sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka H,, ditolak dan H, diterima. Sedangkan
hasil uji independent sampel t pada keaktifan siswa menunjukkan nilai lower dan
nilai upper masing-masing bernilai negatif yaitu lower = -0,875 dan upper = -0,205
sedangkan sig. (2-tailed) bernilai 0,003 < 0,05 maka dikatakan dari data tabel diatas

menunjukkan bahwa H, ditolak dan

H, diterima. Dengan demikian, dapat

dinyatakan bahwa model kooperatif tipe two stay two stray dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar dan keaktifan siswa pada kelas IV UPTD SDN 1

Kedokanbunder.

Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, hasil belajar,

keaktifan siswa

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan cara bagi
peserta didik untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, Dberperilaku sesuai
dengan norma dan menggali
keterampilan yang dimiliki oleh
masing-masing peserta didik. Selain
itu, pendidikan juga dapat
mengarahkan peserta didik agar
memiliKi keterampilan yang
berkualitas dan mengembangkan
keterampilan tersebut. Jika peserta
didik memiliki keterampilan tersebut
maka dapat berdampak positif bagi
peserta didik, masyarakat, bangsa
dan negara. Purbayanti, et al (2022)
menyatakan bahwa pendidikan
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting dalam perkembangan
seorang individu baik dari sisi sikap,
pengetahuan maupun keterampilan.
Kurikulum pendidikan telah
mengalami beberapa kali perubahan.
merdeka

Kurikulum merupakan

perubahan kurikulum yang menjawab

tantangan pendidikan di era saat ini
(Rahmayati & Prastowo, 2023).
Perubahan kurikulum yang terjadi
telah mengubah beberapa cakupan
materi pembelajaran yang harus
dipahami oleh peserta didik, salah
satunya yaitu dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan alam dan sosial
(IPAS).

Guru dapat meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa dengan
memunculkan model pembelajaran
yang kreatif. Daulay, et al (2023)
menyatakan bahwa guru yang baik
ialah guru yang mampu menciptakan
proses pembelajaran yang
menyenangkan dan tidak monoton,
mampu memahami karakteristik dan
mampu berkomunikasi yang baik
dengan peserta didik serta memiliki
pengalaman yang kaya dalam
bidangnya supaya tercapainya tujuan
pembelajaran. Tercapai atau tidaknya
tujuan pembelajaran itu tergantung

pada proses yang dilaksanakan oleh
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guru. Keberhasilan tersebut dapat
dilihat dari keaktifan belajar siswa.
Guru harus membuat perencanaan
model dan perencanaan belajar
terlebih dahulu, seperti menggunakan
berbagai cara mengajar.

Keaktifan siswa dalam
kegiatan belajar adalah untuk
menekankan pemahaman atas
persoalan atau segala sesuatu yang
mereka hadapi dalam proses
pembelajaran. Purbayanti, et al
(2022) menyatakan bahwa salah
satu cara untuk membangkitkan
aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran adalah  dengan
menggunakan model pembelajaran.
Model pembelajaran harus dianggap
sebagai pemandu untuk
mengembangkan lingkungan dan
aktivitas belajar yang kondusif.
Model pembelajaran two stay two
stray yaitu memberikan kesempatan
kepada peserta didik dalam bentuk
kelompok untuk mengembangkan
hasil pengetahuan dengan cara dua
anggota kelompok yang tinggal
(stay) dan dua anggota kelompok
sebagai tamu (stray). Daulay, et al
(2023) mengemukakan bahwa
model pembelajaran two stay two
stray merupakan sistem

pembelajaran berkelompok dengan

tujuan agar siswa dapat saling
bekerja sama, bertanggung jawab,
saling membantu memecahkan
masalah dan saling mendorong satu
sama lain untuk berprestasi.

Berdasarkan hasil observasi
awal dan wawancara di UPTD SDN
1 Kedokanbunder, terdapat
beberapa hal yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa di
kelas IV A pada mata pelajaran IPAS
yaitu guru hanya menggunakan
metode ceramah, guru masih
menggunakan model pembelajaran
yang monoton dan kurangnya
interaksi antara guru dengan siswa
dalam pembelajaran. Sedangkan di
kelas IV B yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS yaitu
pembelajaraan yang hanya berpusat
pada guru dan model pembelajaran
yang masih monoton. Pada
umumnya kegiatan belajar mengajar
selama ini masih berpusat pada guru
(teacher  center) dan  model
pembelajaran yang  digunakan
kurang menarik, sehingga kondisi
seperti ini membuat hasil belajar
siswa belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP).
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Diperoleh informasi bahwa
hasil belajar siswa kelas IV B
sebanyak 30 siswa pada mata
pelajaran IPAS dengan kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) masih rendah. Dikatakan
rendah dalam menentukan nilai
KKTP menggunakan interval nilai,
seperti 0 - 60 (perlu bimbingan), 61 -
70 (cukup), 71 - 80 (baik) dan 81 -
100 (sangat baik). Pada mata
pelajaran IPAS, siswa memperoleh
nilai < 60 sebanyak 24 siswa (61%),
nilai > 61 sebanyak 10 siswa (26%),
nilai =71 sebanyak 3 siswa (8%)
dan yang memperoleh nilai > 81
sebanyak 2 siswa (5%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang hasil belajarnya
belum tuntas. Sedangkan hasil
belajar adalah perubahan tingkah
laku atau kemampuan-kemampuan
yang dimiliki oleh peserta didik
setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Pada saat pembelajaran
IPAS ternyata keaktifan yang terlihat
banyak sekali yang tidak aktif seperti
tidak mau bertanya kepada teman
atau guru jika ada materi yang
kurang dipahami dan menemukan
kesulitan serta siswa tidak mau
melakukan diskusi kelompok sesuai

dengan petunjuk guru.

Dari uraian mengenai model
kooperatif tipe fwo stay two stray
menunjukkan hal yang positif
terhadap hasil belajar dan keaktifan
siswa pada pelajaran IPAS. Peneliti
menjadi tertarik dan menjadikan
penelitian ini untuk dapat
mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe fwo stay two stray
terhadap hasil belajar dan keaktifan

siswa.

B. Metode Penelitian
Metode
digunakan adalah metode penelitian

penelitian yang

eksperimen dengan menggunakan

pendekatan  kuantitatif. = Dengan
menggunakan metode eksperimen
diharapkan dapat menjelaskan
tentang pengaruh hasil belajar dan
keaktifan siswa melalui model
pembelajaran two stay two stray pada
pelajaran IPAS kelas IV UPTD SDN 1
Kedokanbunder. Metode penelitian
eksperimen  merupakan  metode
penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh yang timbulnya
oleh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Penelitian ini dilaksanakan pada
siswa kelas IV UPTD SDN 1
Kedokanbunder tahun ajaran

2024/2025. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe two stay two stray
terhadap hasil belajar dan keaktifan
siswa Pelajaran IPAS kelas IV UPTD
SDN 1 Kedokanbunder.

Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
desain True Experimental Design
dengan jenis Pretest-Posttest Control
Group  Desain. Dalam  desain
penelitian terdapat dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang dipilih secara
acak, kedua kelompok diberi pretest
untuk mengetahui kemampuan awal,
perlakuan diberikan pada kelompok
eksperimen (Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini
adalah UPTD SDN 1 Kedokanbunder
sebanyak 580 siswa tahun ajaran
2024/2025. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini Adalah kelas IV UPTD
SDN 1 Kedokanbunder yang terdiri
dari dua kelas yaitu kelas A dan B
sebanyak 60 siswa, untuk kelas IV A
30 siswa  sebagai kelompok
eksperimen dan kelas B sebagai

kelompok kontrol.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan tes dan observasi.
Jenis instrument tes yang digunakan

Adalah tes tertulis dengan format

pilihan berganda. Instrument tes terdiri
dari dua bagian yaitu pretest dan
posttest. Pretest digunakan untuk
mengetahui kemampuan awal

sebelum diberikan perlakuan,
sedangkan posttest berfungsi untuk
mengetahui hasil belajar setelah diberi
perlakuan. Lembar observasi pada
penelitian ini berisi 10 butir pernyataan
yang digunakan untuk mengetahui
keaktifan siswa dan diukur dengan
menggunakan skala berbentuk

numeric (numeric rating scale).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan di UPTD SDN 1
Kedokanbunder Kecamatan
Kedokanbunder Kabupaten
Indramayu tahun ajaran 2024/2025
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray untuk mengetahui apakah
model tersebut dapat mempengaruhi
hasil belajar dan keaktifan siswa pada
mata Pelajaran IPAS kelas IV Sekolah
Dasar. Penelitian ini melibatkan dua
kelas vyaitu kelas IV A  sebagai
kelompok eksperimen dan kelas IV B
sebagai kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay

two stray dan kelompok kontrol
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menggunakan model konvensional
atau metode ceramah.

Hasil analisis data yang telah
dilakukan, dapat disajikan rekapitulasi
data hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran IPAS kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol pada tabel 1
dan 2.

Tabel 1 Pretes, Postes Kelompok
Eksperimen

Kelompok Eksperimen
N Pretest Postest
30 47,83 83,83

Tabel 2 Pretes, Postes Kelompok Kontrol

Kelompok Kontrol
N Pretest Postest
30 40,66 59,66

Untuk lebih jelasnya mengenai
perbandingan rata-rata data pretest
dan postest dapat dilihat pada
diagram berikut:

Diagram di atas menunjukkan

60 80 100

@ Rata-rata

@ Nilai Terendah @ Nilai Tertinggi
40

20

o

Pretes Ekspe
Postest Ekspe
Pretes Kontrol

Postest Kontrol

bahwa skor rata-rata postest untuk
kelompok eksperimen adalah 83.83
dan skor rata-rata postest kelompok

kontrol 59.66, nilai terendah kelompok
eksperimen vyaitu 65 dan kelompok
kontrol  yaitu 35, sedangkan nilai
tertinggi kelompok eksperimen adalah
95 dan kelompok kontrol 80.

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan uji
prasayarat diperoleh data hasil belajar
pada mata Pelajaran IPAS kelompok
eksperimen dan kelompok control
berdistribsui normal dan varian kedua
kelompoknya homogen, sehingga
untuk menguji hipotesis
menggunakan uji independent sampel
t test.

Berdasarkan uji hipotesis, hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran
IPAS menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray menunjukkan hubungan
yang sangat kuat dengan uiji t nilai sig.
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05
maka hipotesis diterima, jadi terdapat
perbedaan yang signifikan antara
model kooperatif tipe two stay two
stray dengan model konvensional.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Pohan, S. A (2024) menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan  antara  hasil  belajar

menggunakan model pembelajaran
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kooperatif tipe two stay two stray
dengan menggunakan model
pembelajaran  konvensional atau
ceramah. Hasil perhitungan nilai rata-
rata kelompok eksperimen 83.83 dan
kelompok control 59.66 dapat
diartikan bahwa model kooperatif tipe
two stay two  stray  dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa

pada mata Pelajaran IPAS kelas IV

UPTD SDN 1 Kedokanbunder
Kecamatan Kedokanbunder
Kabupaten Indramayu. Model

pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, karena dalam proses
pembelajaran  berlangsung siswa
diajak berinteraksi secara aktif,
sehingga siswa akan dengan mudah
menguasai isi materi pembelajaran.
Pada proses pembelajaran dengan
menerapkan model kooperatif tipe two
stay two stray, antusias siswa lebih
tinggi ketika proses pembelajaran
berlangsung karena siswa melakukan
sebuah aktivitas secara berkelompok
mencari

poin-poin  penting dan

menyusun poin-poin tersebut,
sehingga mengalami peningkatan
pada hasil belajar siswa (Fitrianingrum
& Zuhdi, 2018). Aktivitas  yang
dilakukan pada saat berdiskusi dapat

berpengaruh terhadap hasil belajar

siswa seperti meningkatkan
pemahaman peserta didik. Aktivitas ini
mengharuskan siswa untuk benar-
benar memahami isi materi agar dapat
menjelaskan dengan baik kepada
teman-temannya. Penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray terdapat perubahan positif
dalam sikap sosial siswa, seperti
kemampuan komunikasi yang baik,
meningkatkan empati dan
menyelesaiakan permasalahan
dengan cara positif (Awanis, 2024).

Sedangkan, Data keaktifan siswa
dalam pembelajaran IPAS diperoleh
dari observasi aspek yang diukur yaitu
keaktifan visual, lisan, menulis,
mendengarkan dan emosional.
Jumlah responden pada observasi ini
berjumalah 60 kelas IV UPTD SDN 1
Kedokanbunder.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan observasi untuk
mencari tahu tentang keaktifan siswa
pada mata Pelajaran IPAS. Hasil
presentase dapat diperoleh dari hasil
skor observasi per anak yang terdapat
10 pernyataan. Skala penilaian yang
digunakan dalam penelitian ini
berbentuk numeric (numeric rating
scale) yang pada alternatif

penilaiannya  ditentukan  dengan

nomor sesuai kategori. Alternatif
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penilaian yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat sebagai
berikut:(4) sangat aktif (3) aktif (2)
cukup aktif (1) kurang aktif.
Berdasarkan hasil dari statistic
deskriptif dapat diketahui bahwa nilai
rata-rata observasi kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Nilai rata-
rata kelompok eksperimen adalah
24,4 sedangkan kelompok kontrol
adalah 17,03. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh model kooperatif tipe two
stay two stray terhadap hasil belajar
dan keaktifan siswa pada mata
pelajaran IPAS kelas IV UPTD SDN 1

Kedokanbunder.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan mengenai pengaruh
model kooperatif tipe two stay two
stray terhadap hasil belajar dan
keaktifan siswa pada mata pelajaran
IPAS kelas IV UPTD SDN 1
Kedokanbunder, maka dapat ditarik
kesimpulannya sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh model kooperatif
tipe two stay two stray terhadap hasil
belajar siswa pada kelas
eksperimen. Hasil analisis data uji

independent sample t test diperoleh

nilai tpitung = 9,542 dan nilai sig. (2-
tailed) bernilai 0,000. Nilai distribusi
traper dilihat berdasarkan df = 58
dengan taraf signifikan o = 0,05
adalah 2,001, karena nilai tpityng >
tiaper (9.542 > 2,001) dan sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Artinya terdapat
perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelompok
eksperimen  dengan  kelompok
kontrol melalui penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe two
stay two stray pada mata pelajaran
IPAS kelas IV UPTD SDN 1

Kedokanbunder.

. Adanya pengaruh model kooperatif

tipe two stay two stray terhadap
keaktifan  siswa pada kelas
eksperimen. Hasil analisis data uji
independent sample t test pada data
posttest diperoleh nilai  tp;1ng

9,247 dan nilai sig. (2-tailed) bernilai
0,000. Nilai distribusi t;qp.; dilihat
berdasarkan df = 58 dengan taraf
signifikan a = 0,05 adalah 2,001,
karena nilai tpitung > teaper (9,247>
2,001) dan sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka H, ditolak dan H,
diterima. Artinya terdapat perbedaan
keaktifan siswa yang signifikan

antara kelompok eksperimen

465



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

dengan kelompok kontrol melalui
penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray
pada mata pelajaran IPAS kelas IV
UPTD SDN 1 Kedokanbunder.

. Berdasarkan hasil penelitian,

disarankan agar model kooperatif
tipe two stay two stray dapat
diimplementasikan lebih luas. Guru
diharapkan terus mengembangkan

kreativitas dalam merancang

pembelajaran ini agar lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa.
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